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Lampiran 2 Formulir Penentuan Judul Karya Tulis Ilmiah 
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Lampiran 3 Formulir Kesediaan Pembimbing 1 
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Lampiran 4 Formulir Kesediaan Pembimbing 2 
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Lampiran 5 Lembar konsultasi Pembimbing 1 
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Lampiran 6 Lembar Konsultasi Pembimbing 2 
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Lampiran 7  Lembar Revisi Penguji 1 
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Lampiran 8 Lembar Revisi Penguji 2 
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Lampiran 9 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 10 Surat Keterangan Survey Data Hipertensi Kota Pekanbaru 

 

Surat Penelitian Dari KESBANGPOL (Badan Kesatuan Bangsa dan Politik): 

 

 



72 

 

 

 

 

  



73 

 

 

Lampiran 11 Surat Izin Penelitian Dari Dinas Kesehatan 
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Lampiran 12 Surat Keterangan Penelitian Dari Puskesmas  
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Lampiran 13 Lembar Kaji Etik 
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Lampiran 14 Informed Consent 2 Subyek 

 

Informed Consent Subyek 1: 
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Informed Consent Subyek 2: 
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Lampiran 15 Lembar Observasi 

 

LEMBAR OBSERVASI  

TERAPI RELAKSASI GENGGAM JARI DAN NAFAS DALAM 

 

 

 

Pengukuran TD pada Lansia dengan Hipertensi 

NO WAKTU 

TD SEBELUM 

DILAKUKAN TERAPI 

RELAKSASI (mmHg) 

TD SETELAH 

DILAKUKAN TERAPI 

RELAKSASI (mmHg) 

Pasien 1 Pasien 2 Pasien 1 Pasien 2 
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Lampiran 16 SOP 

 

SOP Pengukuran Tekanan Darah: 

 

 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES 

RIAU PRODI DIII KEPERAWATAN 

JURUSAN KEPERAWATAN 
 

 

 

 

Pengertin Suatu tindakan pengukuran dan pengamatan tekanan darah. 

Tekanan darah adalah tekanan dari darah yang dipompa oleh 

jantung terhadap dinding Arteri. 

Tujuan 1. Mendapatkan informasi tentang tekanan darah 

2. Mengetahui perjalanan penyakit dari perubahan tekanan 

darah 

3. Memenuhi salah satu penunjang diagnostic 

Alat dan 

Bahan 

1. Tensimeter 

 

2. Stetoskop 

 

3. Buku catatan dan alat tulis 

 

4. Arloji atau stopwatch 

Prosedur 

Pelaksanaan 

a. Tahap Prainteraksi 

1. Melakukan verifikasi data sebelumnya bila ada 

2. Mencuci tangan 

3. Menempatkan alat di dekat pasien dengan benar 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 

PENGUKURAN TEKANAN DARAH 
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 b. Tahap Orientasi 

1. Memberikan salam sebagai pendekatan teraupeutik 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan pada pasien 

atau keluarga 

3. Menanyakan kesiapan klien sebelum kegiatan di 

lakukan 

c. Tahap Kerja 

1. Mengatur posisi 

2. Menempatkan diri di sebelah kanan pasien, bila 

mungkin 

3. Letakkan lengan yang hendak di ukur 

4. Pasang mangset pada lengan atas sekitar 3cm di atas fossa 

cubiti 

5. Tentukan denyut nadi arteri radiais secara perlahan 

6. Letakkan diafragma stetoskop di atas nadi brakhialis 

7. Pompo terus sampai manometer setinggi 20 mmHg 

lebih tinggi dari titik radialis tidak teraba 

8. Kemperskan balon udara mangset secara perlahan 

9. Catat mmHg manometer saat pertama kali denyut dani 

teraba kembali. Nilai ini menunjukkan tekanan sistolik 

10. Catat denyut nadi saat terakhir kali, ini 

menunjukkan tekanaan diastolik. 

d. Tahap Terminasi 

1. Melakukan evaluasi tindakan 

2. Berpamitan dengan klien 

3. Membereskan alat dan bahan 

4. Mencuci tangan 

8. Mencatat kegiatan dalam lembar catatan perawatan 
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SOP Terapi Relaksasi Genggam Jari dan Nafas Dalam: 

 
 POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES RIAU 

PRODI DIII KEPERAWATAN JURUSAN KEPERAWATAN  

 

 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 

TERAPI RELAKSASI GENGGAM JARI DAN NAFAS DALAM 

 

PENGERTIAN Relaksasi genggam jari adalah teknik relaksasi yang 

sangat sederhana dan mudah dilakukan oleh siapapun 

dan dimanapun yang berhubungan dengan jari tangan 

serta aliran energi di dalam tubuh kita. Teknik genggam 

jari adalah bagian dari teknik Jin Shin Jyutsu. Jin Shin 

Jyutsu adalah akupresur seni Jepang yang menggunakan 

sentuhan sederhana tangan dan pernapasan untuk 

menyeimbangkan energi didalam tubuh. Teknik relaksasi 

genggam jari dilakukan dengan cara menggenggam 

kelima jari satu persatu selama sekitar 3-5 menit 

bersamaan dengan relaksasi nafas dalam. 

TUJUAN Untuk menurunkan tingkat kecemasan, rasa khawatir, 

dan mengendalikan emosi pasien serta menurunkan 

tingkat nyeri yang dirasakan 

INDIKASI Tidak ada 

KONTRAINDIKASI Tidak ada 

ALAT DAN 

BAHAN 
- 
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PROSEDUR 

PELAKSANAAN 

A. Tahap Pra-Interaksi 

1. Mencuci tangan 

2. Menyiapkan alat di dekat klien dengan sistematis 

dan rapi 

B. Tahap Orientasi 

1. Melakukan salam sebagai pendekatan terapeutik 

2. Menjelaskan tujuan, kontrak waktu dan prosedur 

tindakan pada pasien/keluarga 

3. Menanyakan persetujuan dan kesiapan pasien 

sebelum prosedur dilakukan 

 

 

 

 

 

 

C. Tahap Kerja 

1. Posisikan pasien berbaring lurus pada tempat tidur 

dengan nyaman atau posisi bersandar dan minta 

pasien untuk bersikap tenang. 

2. Peneliti duduk disamping pasien, relaksasi dimulai 

dengan menggenggam ibu jari pasien dengan 

tekanan lembut, genggam jari hingga nadi pasien 

terasa berdenyut. 

3. Minta pasien menarik nafas dalam dan perlahan 

untuk merilekskan semua otot, sambil menutup 

mata. 

4. Genggam ibu jari selama 3-5 menit dengan 

tambahan nafas dalam secara teratur kemudian 

seterusnya satu persatu beralih ke jari berikutnya 

dengan rentang waktu yang sama.  

5. Anjurkan pasien untuk menarik nafas dengan 

lembut. 

6. Minta pasien untuk menghembuskan nafas secara 

perlahan dan teratur. 

7. Anjurkan pasien menarik nafas, hiruplah bersama 

perasaan tenang, damai, dan berpikirlah untuk 

mendapatkan kesembuhan perlahan sambil 

melepaskan perasaan dan masalah yang 

mengganggu pikiran dan bayangkan emosi yang 

mengganggu tersebut keluar dari pikiran.  

 

Setelah dilakukan relaksasi genggam jari (Post test)  

1. Setelah kurang lebih 15-25 menit, alihkan tindakan 

untuk tangan yang lain.  

2. Anjurkan kepada pasien untuk melakukan teknik 

relaksasi genggam jari ini sebanyak 3 kali dalam 

sehari.  
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3. Berikan reinforcement positif atas keberhasilan 

responden melakukan teknik relaksasi genggam 

jari.  

4. Tes akhir dilakukan sama dengan melakukan tes 

awal dengan memberikan pertanyaan tentang 

perasaan yang dirasakan.   

5. Catat serta dokumentasikan hasil observasi yang 

telah dilakukan kepada pasien. 

 

D. Tahap Terminasi 

1. Mengevaluasi hasil tindakan dan respon klien 

2. Berikan pendidikan kesehatan terkait hasil 

3. Menjelaskan bahwa tindakan sudah selesai 

dilakukan pada klien/keluarga dan pamit. 

4. Mendokumentasikan tindakan. 
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Lampiran 17 Dokumentasi Penelitian Terhadap 2 Subyek Penelitian 

Dokumentasi Subyek 1: 

Hari Ke- 

Tanggal 

dan 

Waktu 

Gambar Keterangan 

Hari 

Pertama 

22 April 

2024 

10.00 

WIB 

 

 
 

 

 
 

 

Pengukuran TD 

sebelum penerapan 

 

TD: 155/95 mmHg 

 

 

 

Pengukuran TD 

setelah penerapan 

 

TD: 145/90 mmHg 

 

 

 

 

 

 

Melakukan 

penerapan Teknik 

Relaksasi Genggam 

Jari dan Nafas 

Dalam 
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Hari 

Kedua 

23 April 

2024 

09.00 

WIB 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

Pengukuran TD 

sebelum penerapan 

 

TD: 150/90 mmHg 

 

Pengukuran TD 

setelah penerapan 

 

TD: 140/85 mmHg 

 

 

 

Melakukan 

penerapan Teknik 

Relaksasi Genggam 

Jari dan Nafas 

Dalam 

 

 

Hari 

Ketiga 

24 April 

2024 

09.00 

WIB 

 

 
 

 

Pengukuran TD 

sebelum penerapan 

 

TD: 145/85 mmHg 

 

Pengukuran TD 

setelah penerapan 

 

TD: 130/80 mmHg 
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Melakukan 

penerapan Teknik 

Relaksasi Genggam 

Jari dan Nafas 

Dalam 

 

 

 

Dokumentasi Subyek 2: 

Hari Ke- 

Tanggal 

dan 

Waktu 

Gambar Keterangan 

Hari 

Pertama 

22 April 

2024 

11.30 

WIB 

 

 
 

 

 
 

 

Pengukuran TD 

sebelum penerapan 

 

TD: 156/95 mmHg 

 

 

 

Pengukuran TD 

setelah penerapan 

 

TD: 150/90 mmHg 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan 

penerapan Teknik 

Relaksasi Genggam 

Jari dan Nafas Dalam 
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Hari 

Kedua 

23 April 

2024 

07.30 

WIB 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

Pengukuran TD 

sebelum penerapan 

 

TD: 155/100 mmHg 

 

 

Pengukuran TD 

setelah penerapan 

 

TD: 140/95 mmHg 

 

 

 

Melakukan 

penerapan Teknik 

Relaksasi Genggam 

Jari dan Nafas Dalam 

 

 

Hari 

Ketiga 

24 April 

2024 

07.30 

WIB 

 

 

 

Pengukuran TD 

sebelum penerapan 

TD: 149/90 mmHg 

 

Pengukuran TD 

setelah penerapan 

TD: 135/85 mmHg 
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Melakukan 

penerapan Teknik 

Relaksasi Genggam 

Jari dan Nafas Dalam 

 

 

 


